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Abstrak 

Penelitian di sebagian wi/ayah fereng Merapi bagian sefatan yang 

diwakifi Kecamatan Pakem dan Kecamatan Ngemp/ak bertujuan untuk 
me1getahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang s um ur resapan air 

h ujan dan mengetahui tingkat kepedulian masyarakat tentang sumur 
resapan a ir h ujan. Dalam hal ini wifayah lereng G unung Merapi bagian 
selatan merupakan wl/ayah resapa n air h ujan yang menjadi penyangga . 
konservasi air tanah dl Kota Yogyakarta. Populasi da/am penelitian adalah 
sem ua masya rakat Sleman yang membangun rumah dafam periode 10 
tahun terakhir. Penelitian ini bersifat penefitian deskriptif berdasarkan hasii 
wawancata pendapat masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 

Sleman yang ada di Kecamatan Pakem dan Ngempfak yang menjadi 

responden s udah tah u manfaat sumur resapan air h ujan untuk 

meng/1indari banjir (82,15%), walaupun sebagian besar tidak tahu 

manfaatnya untuk konservasi a ir tanah (60, 72%). Sebagian besar 
responden tidak memiliki resapan a ir h ujan (89,29%) dan sebagian besar 
responden juga tidak akan membangun s umur resapan air hujan 
(67,86%). Ketidakpedu/ian masyarakat membangun s um ur resapan air 
h ujan tersebut karena sebagian besar fingkungan permukimannya s udah 
tersedia sa/uran drainase. 

Kata kunc i :  keped u l ia n  m asyarakat, sumur  resapan 

Pendahuluan 
1-\risis air di Pu lau Jawa akan segera terjadi a pab i la  tidak ada 

ketegasan pemerintah da la m pengelolaan a i r. Kekhawatiran tenta ng krisis 



I I  Studi Kepedulian Masyarakat Sleman Mcmbangun Sumur Resapan Air Hujan 

air  dapat terselesa ikan a pa bi la  pemerinta h bersama masyarakat segera 
memberlakukan peratura n secara konsekuen tentang resapan a i r  hujan. 
Kawasan resa pa n a ir yaitu wi layah yang da pat m eresa pkan a i r  hujan ke 
dalam ta nah sebaga i penyedia a i r  tanah pada daerah bawa hannya . 
Kawasan resa pan a i r  m eru paka n tempat pengisian a i r  bumi  (akuifer) ya ng 
berguna sebagai sumber a i r  (Keppres No 32 tahun 1990). Pengertian 
lainnya , kawasa n resapan a i r  atau d isebut sebagai daera h tangkapan air  
'"'!Cara lebih spesifik d idefi nisikan sebagai bagian dari  suatu daerah a l i ran  
(watershed/catchment area) d l  mana a l i ran a i r  tanah yang saturated 
menjau h i  m uka a i r  tanah (Kodoatie, 1996: 10). 

Di kota-kota besar seperti Bandu ng, Jakarta, Semarang, dan 
Surabaya , sudah menjad i  kenyataa n  masyarakat kesu l itan mendapatkan 
air bers ih .  Air bers ih  yang sebagian besar berasal dar i  air ta nah melalu i  
mata a i r  dan  sumur  semakin kecil debitnya. Hal itu terjadi ka rena semakin 
bertam bahnya jumlah penduduk dan berku rangnya a real  resapan air 
hujan .  

Sebenarnya resapan a i r  h ujan a lami  da pat berupa h utan yang ada d i  
daerah ta ngkapan a i r  hujan d i  suatu pu lau .  ldea lnya jumlah h utan d i  suatu 
pulau adalah seluas 30% dari luasnya . D i  Pulau Jawa jumlah hutan ya ng 
ada sekarang d i perkira kan tinggal belasan persen. Dengan kenyataan itu 
maka salah satu a lternatif penanggu langa n krisis air dalam ja ngka pendek 
adalah pem bangunan sumur resapan a ir huja n. 

Resa pan air hujan berfungsi memasukkan air hujan langsung ke 
tubuh air tanah.  Oengan demik ian maka air tanah sela lu  terjaga fungsi 
dan kelesta rian nya . Di lain p ihak air hujan tida1� perlu menjad i  a i r  l impasan 
(run-off). Air hujan ,  juga tidak akan menjad i  sumber banj i r  bandang. 
Semakln da lam s u m u r  pen duduk ya ng ada di perkotaan semakin sering 
banj i r  yang terjad i  di wi layah data ran rendah,  merupakan ketidakseriusan 
pemerintah bersam a  masyarakat dalam mengelola a i r. 

Pemerintah Daerah lstimewa Yogyakarta tidak perlu berencana 
mengimpor air dari lua r  daerah ,  Magelang, apabila Pemda segera 
mewaj ibkan kepada setiap ru mah tangga membangun s u m u r  resa pa n. 
Demikian pu la masyarakat tidak perlu khawatir dengan banj i r  lok3 1 pada 
m us im pengh uja n apabi la ada kewajiban masyarakat membangu n sumur  
resapa n  a ir h ujan.  
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Berkaitan denga n  latar belakang permasalahan tersebut, maka 
d itel iti mengena i  kepedu l ian  masyarakat terhadap pembangu nan sumur  
resa pan a i r  hujan d i  S leman. 

Metode Penelitian 

l_okasi da lam penelitian i n i  adalah sebagian wi laya h lereng Mera pi 
bagian selatan yang d iwaki l i  dua kecamata n ,  yaitu Kecamatan Pakem dan 
Keca m!ltan Ngemplak.  Lereng Merapi  bagian selata n sebaga i wi layah 
penel itia n d ikata kan sebaga i  kawasan resapan a ir, karena telah memenuhi  
semua persya ratan dari kawasan l indung (Asdak,  1995). Wi laya h 
Kecam atan Pakem, berjarak  17 Km dari pusat Kota Yogyakarta. Wi layah 
la innya da lam pene l it ian ini adalah Kecamata n  Ngemplak,  yang berjara k  
kurang reb ih  20  km dari pusat Kota Yogyakarta . W i laya h Pakem dan 
Ngemplak,  wi laya h i n i l ah  yang d igenera l is ir m ewak i l i  Kabu paten Sleman. 
Populasi  dalam penel itian in i  adalah sem u a  m asya rakat S leman yang 
memba ngu n rurnah da lam periode 10 tahun  terakh i r. Pene l it ian i n i  bersifat 
penel it ian d eskr iptif berdasarkan hasi l  wawanca ra penda pat m asyarakat. 
Penel itian deskriptif yaitu suatu penel itian u ntuk m e m peroleh suatu 
keteranga n  yang jela3 dan bai k  terhadap suatu persoalan pada suatu 
daerah atau kondisi  obyek yang d itel iti pada saat d i lakukan penelitian.  

Pendekata n Geografi yang digunaka n  dalam penelitian in i  adalah 
pendekatan ekologi. Pendekata n ekologi merupaka n pendekatan yang 
menekonka n  pada l i ngku ngan hidup dan interaksinya dengan manusia. 
Dalam hal i n i  wi layah lereng Gun ung Merapi bagian selata n merupakan 
wilaya h  resapa n  a ir hujan yang menjad i  penya ngga konservasi air tan a h  di 
Kota Yogyakarta. 

Masyara kat yang d ijadikan sam pel kepedu l ian pem bangunan sumur  
resa pan a i r  h ujan ada lah  wi laya h lereng Merapi bagian selatan .  D i  da lam 
penel itian i n i  terdir i  dari dua  kecam atan yaitu Kecam ata n Pakem dan 
Keca matan Ngemplak.  Pertimbangan penga m bi lan  sam pel di wi layah 
tersebut karena pertim bangan bahwa kedua wi layah tersebut merupakan 
wi laya h lereng tengah dan atas ya ng efektif untuk w i layah resapan a ir  
huja n, sementara saat in i  ba nyak d ikemba ngkan menjadi  perm u kiman 
baru, ru mah peristirahatan,  kam pus-kampus, bahkan pusat pelati han dan 
perkantoran .  

Penel itian i n i  menggunakan instrumen penel itia n beru pa panduan 
wawa ncara yang d isesuaikan dengan pertanyaan penel it ian. U ntuk 
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menca pai tujuan penel itian maka data yang d ikum pu lka n  d i bagi menjadi  
dua yaitu data primer dan  data sekunder. Data pr imer atau data tangan 

pertama adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek penel itia n 
dengan menggu nakan pa nduan  wawa ncara. Data primer d idapat dar i  hasi l  
wawancara langsung masyarakat pembangu n rumah dalam periode 10 

ta hun  terakh i r, dengan  purposive random sampling. Sampel  d iambi l  
wi laya h Pa kem dan Ngem plak, dengan  a lasan wi layah i tu  banyak turn buh 
permuk iman baru, termasuk gedu ng perkantora n dan  kam p us. Alasan 
la innya, wi layah itu tepat berada di atas atau utara wi layah u rban 
Yogyakarta . Pengumpu lan  data sekunder d i peroleh dari instansi-instansi 
yang terkait dengan  masalah  dan tujuan  penel itian a ntara lain: monografi 

kecamatan, peta jenis tanah, peta kem iri ngan lereng, peta dasa r dan la in  

sebaga inya . 
Dalam penel itian in i  ana l isis d i lakukan pada hasil wawancara 

berupa pengetahuan dan  kepedu l ian masyarakat dalam ha l  sumur  resapan 

a i r  hujan. Hasi l nya d i laporka n dalam bentuk deskripsi hasi l  penel itian .  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Lokasi  
Lokasi penel itian · meliputi 2 wi layah kecarnatan ,  yang 

merupakan bagian dari wi laya h Kabupaten Sleman,  yaitu Kecamatan 

Ngemplak dan  Pakern. 

a. Kecamatan Ngemplak 

Kecamata n  Ngemplak, terletak d i  sebelah  selatan 

Kecamatan Pakem. Seca ra astronomis, terletak a ntara 7 ° 3 7'19" -

7 ° 45'37" dan a ntara 110 °22'32" - 110 ° 25' 31" dengan tinggi 
tempat a ntara 150 - 450 m d i  atas perm ukaan a i r  !aut (berdasar 

pelacakan dengan Goog/e Earth). 

Secara admin istratif, Kecamatan Ngem plak memi l iki batas

batas wi layah sebagai berikut: Sebelah Utara kecamatan 
berbatasan denga n  Kecamatan Pa kem dan Cangkringan ,  Sebela h  

Tim ur  kecamatan berbatasan dengan  Kabu paten K laten Propinsi 

Jawa Tengah ,  Sebel a h  Selatan kecamata n berbatasan denga n  

Keca matan Ngaglik ,  Depok, d a n  Pra m banan  Sleman ,  Sebela h  Barat 

kecamatan berbatasan dengan  Kecamatan Ngagl i k  dan  Pakem. 
b. Kecamatan Pa kem 
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Kecam ata n  Pakem terletak d i  sebelah selatan lereng 
Gunungap i  Mera pi. Secara astronom is terletak antara JG32'30" -
7°42'00" LS dan 110°22'30" - 110°27'30" BT dengan tinggi tempat 
anta ra 300 m - 2.900 m d i  atas perm ukaan laut. 

Secara admin istratif, Keca matan Pakem mempunya i batas
batas sebagai berikut: Sebelah utara kecam atan berbatasan 
dengan Propinsi Jawa Tengah, Sebelah tim u r  kecamatan 
berbatasa n denga n Keca m atan Cangkringan,  Sebelah selatan 
keca m atan berbatasan denga n Kecam atan Ngemplak dan 
Kecamatan Ngaglik ,  Sebelah barat kecamatan berbatasan denga n  
Keca m atan Ngem plak 

2 .  Kondis i  Fisik Daerah Penel itian 
a. Kond isi Geomorfologis 
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Wflayah lereng Merapi terdi ri atas: Kerucut Vu lkan (Volcanic 
cone), lereng vu lkan (Volcanic Slope: upper, middle, lower), 
lerengkaki  vulkan (volcanic foot slope), dataran fluvial kaki vulkan 
(fluvio volcanic foot plain) dan data ra n fluvial vu lkan ik  (fluvio 
volcanic plain). Di wi layah penelitian,  ada tiga satuan geomorfik, 
ya itu: 
1) Lereng Atas, kerucut dan kawah Gunungapi  Merap i  yang 

mempu nyai lem bah dalam, lereng curam,  topografi 
bergelombang h i ngga berbukit yang menempati ketinggian lebih 
besar dari 1.000 meter h ingga puncak Gunungap i  Merapi 
(2 .9 68 m d pal) .  

2) Lereng Tengah Gunu ngap i  Merap i  ya ng mempunya i topografi 
berombak  h ingga bergelombang, dengan lembah-lembah sunga i  
yang paralel ada lah merupaka n zona muncu lnya mata a i r. 
Kemir inga n  lereng Ianda!  sampai  m i ri ng ke a rah selatan 
seh ingga a i r  perm ukaan dan a i r  tanah sesuai  dengan ara h  
kem i ringa n lerengnya. Keti nggian  tem pat bervariasi a ntara 500 
m eter sam pai  1000 meter d i  atas permukaan a i r  la ut. 

3) Lereng Bawah Gunungapi Merapi yang mempunya i topografi 
hamp i r  d atar sam pa i  beromba k, kem i ri ngan lereng kurang dar i  
5% dan  mempunyai lembah yang relatif panjang. Keti nggian 
antara 100 meter sam pal 500 meter d i  atas permukaan air l aut. 

b. Kond isi Geologis 
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Kondisi geologis daera h  penelit ian d apat d i klasifikasi-kan 
dalam tiga kelo m pok yaitu: 
1} Endapan Perm u kaan atau Longsoran (Surficial Deposits) 

Endapan perm u kaan in i  berupa endapan a l l uvial dan fluvial 
yang terd iri atas material pas i r  dan kerik i l  serta hasi l  rom bakan 

dari endapan Merapi muda dan tua yang berupa tuffa dan 

breksi yang terkonsol idasi lemah h ingga kuat. 
2} Endapan Mera pi Muda (Young Merapi Vol,�ano) 

Endapan Merap i  m uda terd ir i  dari  a li ra n  lava p i roksen, endapan 
jatu han p iroklastik, gugu ran l ava, endapan a l i ran  piroklast ik 
m uda Merap i ,  dan endapa'1 lahar m uda Merapi.  M ateria lnya 
tersusun dari  ash, lap i l i ,  lempung, pasi r h ingga kerik i l  yang 
terkonsol idasi lemah h ingga kuat. 

3) Endapan M era pi  Tua (Old Merapi Volcano) 

Endapan merapi tua terd ir i  atas a l i ran  piroklastik tua M erapi, 
endapan lahar  tua Merapi ,  a l i ra n  lava andesit. Materia lnya 
terd i ri dari fragmen kerik i l  h ingga bongkah yang terkonsol idasi 
k uat dan ada nya batuan i ntrusif. 

c. Topografi 

Wi layah Kecamata n  Ngemplak mempunya i ketinggian 
antara 200m - 650m di atas perm ukaan l aut. Secara umum 

Kecam ata n Ngemplak merupakan wi laya h yang agak  m i ri ng 

denga n  slope sekitar 3 - 5%. Wi laya h Kecamatan Pakem 
mempunyai ketinggia n  antara 400m 2000m di atas perm u kaan 

a i r  l a ut, dan  l uas total 4.384 Ha. Bentuk Wilaya h Kecam ata n Pa kem 
bervariasi yaitu wi laya h datara n sampai berombak, wi layah 
berombak sa mpa i  berbukit, dan w i layah berbukit sampai 

bergun u ng. 

d. Jenis Ta nah 

Berdasarkan Peta Jenis Tanah Penyusunan Rencana Tata 

guna Tanah Kabupaten Sleman Tahun 1989/1990 dari Lembaga 

Penel itian  Tanah DIY dengan skala 1 : 50.000 je;, is tanah yang 

terdapat d i  Kecamatan Ngemplak  termasuk jenis tanah Regosol 
Kelabu.  Tanah Regosol Kelabu i n i  faktor pembentuknya terdiri dari 

bahan i nduk  berupa kompleks abu, pasir vulkan dan batuan 
intermed ier. Ta nah regosol mempunyai cora k yaitu bertekstur pasir  
dan struktur ta npa atau berbutir tungga l ,  sedangkan sifatnya yaitu 
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kemasaman beraneka, zat organ ik  rendah,  kejenuhan basa a neka, 
daya adsorpsi re ndah, unsur hara a neka, dan permeabi l itas tinggi. 

Jenis tanah d i  Kecamatan Pa kem berasal d a ri batuan dasar 
vu lkanik yang mempunyai sifat fisik yaitu m udah meloloska n a i r  
sehingga sangat potensial u ntuk meresapkan air  h ujan ke da lam 
ta nah.  Jen is tanah d i  Kecamatan Pakem menurut peta jenis tanah 
Ka bupaten Sleman tahun 1989/ 1990 termasuk ke da lam 
kelom pok regosol coklat keabuan serta regosol komplek a bu-tuffa 
dan batua n  vulkan intermedier yang tergolong mud  a. Ada pun tanah 
regosol mempunyai s ifat fisik dengan tekstur pasira n ,  granu la i r  
dengan butir tungga l ,  lepas-lepas, permeabel, dan berwa rna coklat 
kelabu. 

e. Kemi ringa n La han 
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Keca matan Pakem terletak pada lereng atas d a n  lereng 
tengah d a ri gunu ngapi Merapi .  Pada daera h  penel itian mempunyai 
r<em ir inga n lahan sebagaimana tertera pada tabe1 1 berikut.  
Tabel :L Persentase Kem iringa n Lahan Kecamata n Pakem 

Kemiri ngan Lahan  Luas {Ha) 
0 - 2% 0 

2 - 15% 2.445 
15 - 40% 1.201 

> 40% 738 
Jurn lah 4.384 

S�m ber: Atlas, Agenda, Atu ra n  Kabupaten Sleman Th. 2003 

Tabel  d i  atas menunjukka n  bahwa 55,77% dari total  luas 
wi laya h Kecamata n Pakem berada pada kem iringan lahan a ntara 2-
15%, seda ngkan 27,39% berada pada kemi ringan lahan a ntara 15-
40% yaitu d i  sebelah utara sebagian Desa Ha rgobinangun dan Desa 
Pu rwobinangu n.  Masing masing ketiga d esa ya ng la innya yaitu 
Desa Pakembinangun,  Desa Candibi nangun, dan Harjobinangun 
berada  pada kemiringa n  lahan kategori datar h ingga landai atau 
antara 2-15%. U ntuk kemiringa n  lebih d a ri 40% seluas 738 Ha atau 
sekita r 16,84% yaitu hanya d i  sekita r vulkan a ktif Merapi atau 
masuk teritori Desa Hargobinangun. 

f .  lk l im 
Penggolongan tlpe ik l im d i  daera h penelitian d idasa rkan 

pada klasifikasi ik l im Koppen, seda ngkan penggolongan curah 
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h ujan menurut Schm idt Ferguson. Oleh karena itu akan d i u ra ikan d i  
bagian i n i  mengenai ked ua hal tersebut. 
(1) .  l k l im  Wilayah Ngemplak 

Untuk m engetahu i  besarnya cura h  hujan d i  wi layah 
Kecamatan Ngemplak dapat d i l i hat pada uraian berikut, berdasar 
data cura h  hujan selama sepu luh  tah u n  sejak 1996 h ingga 2005. 

Curah h ujan rata-rata Kecamatan Ngemplak ndalah 2.840 
mm denga n  rata-rata hari h ujan adalah 101 hari per tahun.  Bu lan 
basah (cura h  h ujan melebih i  100 mm) rata-rata terjad i pada bulan 
O ktober h ingga Mei, dengan bulan terbasa h jatuh pada bu lAn 
Februari ya itu 462,6 mm.  Bu lan keri ng (cu rah h ujan kurang dar i  60 
mm) rata-rata terjadi pada bulan Jun i  h ingga Septem ber, denga n  
bu lan terkering jatuh pada bu lan September ya itu hatiya 12 mm.  
Curah h ujan m in imum sebesa r 1.763 mm terjad i  pada tah u n  1997 
dengan ha nya 65 hari h ujan saja, sedangkan curah h ujan 
m a ksi m u m  sebesar 4.611 m m  terjadi  pada tahun  1998 dengan 
156 har i  h ujan.  Rata-rata bu lan basah ada lah 7 ,4 bu lan setiap 
tah u n, dan rata-rata bu lan lembab adalah 1,3 bu lan,  sedangkan 
rata-rata bu lan kering adalah 3,3 bu lan set iap tahun .  

Berdasarkan data curah hujan tersebut Kecamatan 
Ngemplak termasuk dalam: 

Q 
Rata-rata jumlah bulan kering 

X lOO% 

Rata-rata jumlah bulan basah 

Semak in  besa r n i la i  Q semak in  kering suatu daerah ,  dan semakin 
kec i l  n i lai  Q maka semakin  basah s uatu d aera h .  Besarnya n i la i  Q d i  
w i layah Keca matan Ngem plak adalah:  

3,3 
Q =  --- X lOO% = 44,56% 

7A 

Dalam ha l  suhu  udara, wilayah Kecam atan Ngem plak terletak pada 
keti nggia n  350 - 1.073 m d pal ,  maka suhu udara dapat d ih itung 
denga n  m enggunakan formula Braak, ya itu: 

T = 26,3 - 0,6 H 
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Denga n  keteranga n  sebagai berikut: 
T = Temperatu r 
26,3 Suhu rata-rata tahunan d i  perm ukaan daratan 

pada ketinggian 0 m d pa l  
0,6 Pen urunan suhu setiap kena ikan 100 m d pa l  
H Tinggi tempat { m  d pal }  

Berdasarka n  formula d i  atas, maka Kecamatan Ngemplak ya ng 
terleta k di ketinggian antara 350 - 1.073 m d pa l ,  dapat dicari  
tem peratur rata-rata tahunannya ya itu : 

Rata-rata tem peratur pada ketinggian 350 m d pal ia lah:  
T 26,3 ° C - 0,6 °  C X 3,50 

= 26,3 ° c - 2 , 1 °  c 
= 24,2 ° c 

Rata-rata tem peratu r pada ketinggian 1.073 m d pal :  
T 26,3 ° C  0 ,6°  C X 10, 73  

= 26,3 ° c - 6,4 o c  
= 19,9 o c  

Dari  hasi l  perhitu ngan tersebut, maka secara keseluruhan 
Kecamatan Ngemplak mem punya i  temperatur tahunan rata-rata 
berkisar a ntara 19,9 o C - 24,2 o C. 

Berdasarkan pembagia n t ipe ik l im,  wi layah Keca mata n 
Nge m plak termasuk ke da lam t ipe ik l im A, d ika rena kan kecamatan 
Ngemplak memi l ik i  suhu bulan terd ingin lebih dari 18 o C yaitu 
a ntara 19,9 ° C  sa m pa i  24,2 ° C. 
(2}. I Ki im Wilaya h  Pakem 

Cu rah h ujan rata-rata Kecam atan Pakem adalah 2.940 mm,  
dengan rata-rata har i  hujan yaitu 120 hari per tahun .  Bu lan  basah 
(curah hujan lebih dari 100 mm}  rata - rata terjadi pada bulan 
Clktober h ingga Mei,  denga n  bulan terbasah jatuh pada bulan 
Februari ya :tu sebesa r 599,8 mm.  Untuk bulan ker ing rata-rata 
terjadi  antara bulan J u n i  h ingga September, dengan bulan terkering 
jatuh pada bulan September  yaitu ha nya sebesar 8,6 mm.  Curah 
h ujan maks imum tahunan terjad i  pada tahun  1998 ya itu sebesar 
4983 rnm,  d enga n  ba nyak hari hujan adalah 193 hari setahun .  
Untu k rata- rata bu lan  basah adalah 7 bu lan  per  tahun, rata-rata 
bulan lembab 0 ,7  dan terakhir  rata-rata bu lan kering adalah 4,3 
bulan per tahun . Kecamatan Pakem termasuk ke dalam tipe D, 
yaitu dengan n i la i  Q = 61,42%. 
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Dalam ha l  suhu udara, wi layah Kecamatan Pa kem terleta k pada 
ketinggia n  400m - 2500m dpal ,  sehingga dapat d i ketahu i  
tem peratur Kecamatan Pakem denga n  perhitungan sebaga i  
berikut: 

T 26,3 o C - 0,6 o C x H 
26,3 o C - 0,6 ° C X 4,00 
26,3 ° c 2,4 
23,9 ° c 

Temperatur wi layah Kcca matan Pakem pada ketinggian 400 m 
dpa l  sebesar 23,9 o C. Temperatur rerata wi layah K<Ji i urang dengan 
ketinggia n  900 m d pa !  seperti berikut: 

T 26,3 o C 0,6 o C X H 
= 26,3 ° C 0,6 ° C X 9,00 

26,3 ° c - 5,4 ° c 

20,9 ° c 

Seda ngka n wi layah Pakem atas yang merupakan lereng Merapi 
atas, tem peratu r pada ketinggian 2.500 m dpa l  adalah sebaga i  
berikut: 

T 26,3 o C 0,6 o C. H 
= 26,3 ° C - 0,6 ° C X 25,00 
= 26,3 ° c - 15 
= 11,3 ° c 

Secara keseluruhan wi layah Keca mata n Pakem mempunya i  
temperatur tahunan rata-rata berkisar a ntara 11,3 o C - 23 ,9  o C.  

Di  wi layah penel itian ,  curah hujan tergolong sangat tinggi. D i  
wi layah Pakem bahkan mencapai  2.940 mm,  lebih tinggi dar ipada 
wi layah Ngem plak, yaitu 2.840 mm. Curah hujan puncak terjadi 
bulan Februari .  Pada pertengahan bulan Janua ri dan Februari in i lah 
mula i  tam pa k  adanya runoff, h ingga parit-parit m ula i  d ia l i ri a i r  
h ingga bera kh i r  pada bulan Mei, kecua l i  beberapa parit d a n  ka l i  
yang d i  daerah  hu lu  berupa mata a ir. 

g. Kondisi H idrologis 
Air merupa ka n  kebutuhan pokok bagi pertum buhan 

tanaman khususnya ta nama n-tanaman keras hutan terkait denga n  
daera h  peresapan a i r. Wi layah Kecamatan Ngemplak d ia l in  oleh 
empat buah sungai besar  yaitu Sungai Bedog, Sungai Klengun, 
Sunga i  Semp u r, dan Su ngai Ka l i  Adem. Keempat sungai  tersebut 
menga l i r  sesuai  dengan topografinya yang m i ring atau semakin 
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renda h dari utara ke selatan .  Daera h  penel it ian d i kontrol oleh 

Sistem Akifer Mera pi (SAM) ya ng tersusun atas formasi Yogya karta 
pada bagian atas dan formasi Sleman pada bagia n bawa h .  Sunga i 
su nga i  d i  Keca matan Ngem plak sebagian besar d iguna ka n  untu k 

perta n ian  oleh pend uduk setempat. Ha l  tersebut d ibukti kan denga n 

ada nya 235 dam atau bend ung, 1 buah wad u k  seluas 1 hektar, 

dan 10 km sa l u ran i rigasi primer dan sekunder. 

Air  ta nah pada u m um nya berasal dari a i r  h ujan yang masuk 

dan meresap ke da lam tanah mela lu i  proses infi ltrasi .  J u m lah a i r  

hujan ya ng masuk k e  da lam ta nah menjadi a i r  ta nah terga ntung 
pada kondisi yang menyeba bkan air h ujan da pat mempunyai 

kesem patan dan mampu bertahan lama pada pada perm u kaan 

ta nah namun tidak menga lami  suatu a l i ran  sehingga a i r  hujan 

tersebut dapat meresap lebih ba nya k dan da pat menjad i  a i r  ta nah 
dala m jum lah  ya ng banya k  pula.  Kondisi yang cukup untuk 
mendukung peresa pa n a i r  hujan menjadi a i r  tanah adalah adanya 

vegetas i ,  lereng yang datar dan faktor jen is ta nahnya . 

Air  ta nah d ikontrol oleh Sistem Akifer Merapi  (SAM). Sistem 
Akifer Merapi i n i  mempunya i topografi ya ng mir ing ke selata n  

sesua i  denga n  topografinya yang sema kin rendah dari utara 

menuju  ke selata n. 
Keca matan Pakem memi l ik i  em pat daerah a l i ran  su nga i ,  

antara la in  Sunga i  Royong, Sunga i  Ta ngki l ,  Sunga i  Pela ng, dan ya ng 
tera kh i r  adalah Su ngai Srumbung. Sela in  s ungai d i  Kecamatan 

Pa kem juga terdapat satu buah air terj u n  denga n Ieba r m in ima l  2 m 
dan t inggi kura ng lebih 10 m ,  tepatnya d i  kawasan wisata Ka l iurang 
ya ng debit a irnya semakin keci l  teruta ma bi la m usim kem a ra u  tiba. 

Sunga i -su nga i  d i  Kecamatan Pakem pada u m u m nya digunakan 

untuk penga iran pertanian ata u perika nan.  Kebutu han air bersih 

pada u m u m nya masyarakat menggunakan a ir  ta nah (su m u r) atau 

PDAM.  Kecamata n Pakem juga memi l ik i  24 buah dam dan 5 

ta nggul banj i r  u ntuk menanggu langl terjadlnya a l i ra n  air  ya ng 

bercampur  materia l vulkanik pada saat terjadi  bencana letusa n 
vu lkan Mera pi .  

h .  Kond lsi Demografis 

( �-). Pertu mbuhan Penduduk Ngemplak 
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Jumlah pend uduk Kecamatan Ngemplak m enga lami  
pen ingkata n dari ta hun ke tahun ,  seperti wi layah kecamata n la in d1 
Kabu paten Sleman pada u m umnya. D i  kecamatan ini  · telah 
berm unculan permukiman perumahan yang d itanga n i  oleh 
developer maupun masya rakat secara mand i ri .  Disamping juga 
banyak perkantoran dan kampus baru. Contohnya Perumahan 
Pamu ngkas, Peru mahan ID I ,  Perkantoran kompleks Sentral 
Pend id ikan BRI ,  kam pus U l l  beserta ka m pus AKPER, permuk iman 
baru d i  sekitar kampus, pertokoa n, min imarket; dan sebagainya . 

Pada ta hun  1990 jumlah penduduk Kecamatan Ngemplak 
sebesar 26.447 ora ng, kemudian ta hun 2000 terjad i peningkatan 
sebesar 2 .647 jiwa atau total menjadi 29.124 j iwa. 
{2). Kepadata n penduduk 

Kepadatan penduduk geografis menunju kkan jumlah 
penduduk  pada suatu daerah setiap ki lometer persegi. Ha l  tersebut 
juga d igunakan untuk memperkuat asumsi bahwa semakin padat 
jumlah pend uduk di suatu daerah akan semakin mem perbesa r luas 
penggu naan lahan baik untu k permukiman maupun prasarana dan 
sarana  pendukungnya. Kepadatan penduduk masing-masing Desa 
Kecamatan Ngemplak d isaj ikan dalam Tabel 2. 

Dari Tabel 2 terl ihat ba hwa kepadata n penduduk 
Kecamatan Ngemplak menga lami pen ingkatan .  Pada ta hun 2001 
kepadatan penduduk Kecamatan Ngemplak adalah 764 j iwa per 
k.i lometer persegi. Sedangka n tahun  2004 telah menga lam i  
p'eningkata n menjad i 788 jiwa per k i lometer persegi. J u m la h  
tersebut d i peroleh dari  tota l jumlah penduduk d i bElgi luas 
wi layahnya . Desa denga n kepadatan penduduk  tertinggi ialah 
Bangun kerto mencapai 1.200 jiwajkm2 d i  tahun 2001 dan pada 
tahun  2004 menjadi 1.235 jiwajkm2 atau menga lami  kenaikan 
sebanyak 35  j iwa dari  total luas wilaya h .  
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Tabel 2 .  Kepadatan Penduduk Menurut Desa D i  Kecamatan 
Nge mplak Tahun  2001 dan 2004 

Luas Jumlah Kepadatan 
De sa Wi laya h Pendud uk (J iwa /km2) 

(km2) 2001 2004 2001 2004 
Umbulmartani  6,03 8.439 8.684 1.200 1.235 
Bimomartan i  3,41 4 .719 8.974 1.177 1.2 11 
Widodomartani 3,07 3.364 3.582 1.063 1. 180 
Wedoma rtani 7,58 8.414 8.656 1.240 1.362 
Sindumartan i  3,02 3031 3 .132 1004 1. 112 
Jumlah 

Sumber: Keca matan Ngemplak da lam Angka Tahun 2001 dan 2005 
(BPS) 

(3). Pertum buhan  Pendud uk  Pakem 
Keca mata n Pakem menga lami  peni ngkata n j u m lah 

penduduk dala m kurun waktu 15 ta hun  terakh ir. Menurut Atlas, 
Agenda, Aturan Kabupaten Sleman d i  akh i r  ta hun  1980 j u m lah 
penduduk Kecamatan Pakem sebesar 26.762 j iwa.  Ta hun  2000 
telah menjadi 28.026 jiwa. Pertum buhan penduduk d i  Kecamatan 
Da kem d i  tah u n  2000 m encapai 1.161 jiwa da lam kurun waktu 10 
tahun  atau rata-rata per tahun menga lami  peningkatan sebesar 

116, 1 j iwa. 
Wilayah Kecamata n  Pakem memil ik i  objek wisata yang 

cukup d ikenal  yaitu kawasan wisata Ka l iu rang. Denga n  adanya 
o bjek pariwisata tersebut semakin mendorong m asyarakatnya 

u ntu k menyediakan berbagai sarana maupun prasarana 
penduk ung, seh ingga memperkuat asumsi d enga n  adanya 
pem ba ngu nan sarana prasarana akan semakin memperbesar 

penggu naan lahan non perta n ian dan keh uta nan.  
Berikut in i  disaj ikan data terba ru jumlah dan kepadatan 

pend uduk pada masing- masing desa di Kecamata n Pakem a ntara 
ta hun  2001 dan tahun 2004. 
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Tabel 3 .  Jum !ah Penduduk Masi ng-Masi ng Desa D i  Kecamatan 
Pakem Tahun  2001 dan 2004. 

J u m la h  Laju 

De sa 
Penduduk Pertu mbuhan 

2001 2004 
Penduduk Uiwa) 

· -

Purwobinangu n  8.322 8.759 437 
Ca nd ibinangun 4.792 4.908 116 ·

-

Harjobinangun 5.165 5.342 1 7 7  
-

Pakembinangu n  5.226 6.029 803 
Hargobina ngun 7 .100 7 .216 116 
J u m la h  30.605 32.254 1.649 

Sumber: Kecamata n Pakem da lam Angka Tah u n  2001 dar, 2005 
( B PS} 

Dari tabel 3 terl ihat bahwa Desa Purwobinangun menempati 
u rutan pertam a  desa dengan  jumlah  penduduk terbesar yaitu 
sebanyak  8. 759 j iwa di akh i r  tahun 2004 denga n  pertum buhan 
penduduk selama kurun waktu 3 tahun  tera khir  seba nyak 437 j iwa. 
Kemudian d i  u rutan se lanjutnya Desa Hargobinangun dengan 
jumlah penduduk sebanyak 7 .216 jiwa dan angka pertumbuh.1n 
penduduk 3 tahun  terakhir  sebanyak 116 j iwa.  Ha l  in i  d ikarenakan 
kedua desa tersebut cukup luas yakn i  lebih dari  1000 ha,  sela in  it J 
desa Hargobinangu n  mencakup lokasi wisata Ka l i u ra ng, seh ingga 
arus kedatangan wisatawan mau pu n  masyarakat yang akh i rnya 
menetap menjadi penduduk cukup tinggi. Namun  j ika d i l ihat dar i  
angka laju pertu m buhan pend uduk Desa Pa kembinangu n  yang 
pal ing tinggi yaitu mencapai 803 j iwa da lam 3 tahun  terakh ir. Ha l  
tersebut d i mungkin kan  karena banyaknya fasil itas-fas i l itas umum 
yang  tersedia, a ntara la i n  kantor-kantor pemerintahan,  Bank, 
Pegada ian,  Sekolah,  serta Pasar. Se!a in  itu aksesib i l itas Desa 
Pa kem binangun relatif dekat menuju  ke salah  satu perguruan 
t inggi swasta terkem u ka d i  Yogyakarta, sehingga semak in  memicu 
pertumbuhan  penduduk.  

Pengetahuan Manfaat Sumur Resapan Air Hujan 
Berd asarkan hasi l  wawancara d i peroleh pengeta huan  manfaat 

sumur  resa pa n a i r  hujan dari masya rakat seperti tabel 4 berikut. 
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Tel bel 4. Pengetahuan Manfaat Sumur Resapan Air Hujan . Untuk 
Mengh indari Banjir 

No. Tingkat pengeta huan Responden % 
1. Tahu 23 82,15 
2. Tidak tahu 5 17,85 

Berdasarkan data primer pada tabel di atas d iketa h ui bahwa 
sebagian responden tahu manfaat sumur  resapan air h ujan ,  ya itu sebanyak 
82, 15%. Ha nya 17,85% res ponden yang tidak tahu m anfaat sumur 
resapar. ,  meskipun demik ian hanya tahu manfaatnya untuk mengh indari 
banj i r. Da lam ha:  pengetahuan masyarakat u ntuk konservasi tanah ,  
menjad i  berba nd ing terba l ik .  Maksudnya j u m lah masyarakat yang tahu 
manfaatnya urotuk konservasi a ir  tanah lebih keci l  daripada ya ng tidak 
tahu,  yaitu 39,28% (L ihat tabel 5). 

Tabel 5. Pengetahua:l Manfaat Sumur  Resapan Air H ujan Untuk 
Konservasi Air Tanah 

No. T ingkat pengetahuan Respond en % 

1. Tah u  11 39,28 

2 .  Tidak tahu 17 60,72 

Kepemilikan Sumur Resapan Air H ujan 
Sa m oe l  penduduk di dua kecamatan wilayah penel itian 

menunj ukkan bahwa sebagian besar ata u rata-rata responden tidak 
memi l ik i  resa ;:>an a ir  hujan (89,29%). Sebagian keci l  res ponden yang 
memi l i k i  resapan a i r  hujan ( 10, 71%) d item ukan sebagian besar pada 
perumahan yang berkembang secara swadaya (Uhat ta bel 6). 
Tabel 6. Kepemi l ikan Sumur  Resapan Air Hujan 

No. Kepemi l ikan Responden % 

�: Memi l ik i  3 10,7 1  
2 .  Tidak mem i l iki 25 89,29 

Peru mahan yang d ibangun oleh perusahaan pengembang, ironisnya 
tidak memi l i k i  sumur  resapa n a ir  hujan. Peru mahan Pam u n gkas, 
Peru mahan ID I ,  Peru mahan BRI adalah contoh peru mahan ya ng d i ba ngun 
oleh perusahaan developer teta pi hanya menggunakan sa lura n  d ra inase 
untuk mem buang l i m pahan air hujan h ingga masuk ke ka l i  terdekat. 
Seba l iknya kom pleks perumahan kecil yang d iba ngun sendir i  secara 
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mand iri seperti Perumahan Kavl ing U l l ,  warga langsung membangun sumur  
resapa n a i r  h ujan.  Hal  i tu  d i lakukan d i  samp ing leb ih mudah membuang 
l im pahan a i r  h ujan ,  juga b iayanya lebi h  m u ra h  d i band ingkan bi la harus 
memba ngun sa luran d ra inase. Namun demik ian dar i  hasi l  wawancara !'e 
penduduk dan tokoh masya ral<at, terjadi nya pem bangunan sumur  resapan 
bukan karena kesadaran penti ngnya sumur  resapan untuk mengh i ndar i  
timbu lnya ge nangan air ata u konservasi a ir  tanah. Ha l  itu d i laku ka n  karena 
bel u m  adanya sarana sa luran d ra inase a i r  h ujan. 

Masyarakat responden yang tertar ik akan membangu n  resapa n  a i r  
hujan j uga t idak  banya k. Sebanyak 67,86% responden menyata kan tidak 
akan memba ngun sumur  resapan air h ujan, hanya 7, 14% merenca nakan 
membangun sumur  resapan a i r  h ujan,  sedangkan sisanya t idak akan 
membangun sumur  resapan air hujan (L ihat tabel 7).  

Tabel 7 .  Rencana Pembangunan Sumur Resapan Air  H ujan 

No.  Tindakan Mendatang Responden % 

1. Merenca nakan 2 7 ,14 
2 .  Tidak 19 67,86 

3. Tidak tah u  7 25,00 

Sebagian besar responden mengetahu i  manfaat s u m u r  resapa n  a i r  
·. hujan u ntuk mengh i ndari banj ir  sebanyak 82, 15%. Namun sebagian besar 

responden tidak  m engeta hu i  bahwa sumur  resapan a i r  h ujan berma nfuat 
untuk konservasi a i r  tanah, yaitu sebanyak 60, 7 2%. Hanya 10,7 1% 
responden memi l ik i  sumur  resa pan a i r  h ujan.  M esk ipun demik ian 
a lasannya karena mengh indari  banj i r, bukan karena a lasan konservasi a ir  
tanah. Untuk ka itan nya rencana pembangunan sumur resapan a i r  hujan, 
sebagia n  besar responden tidak akan membangun (67 ,86%), dengan 
a lasan sudah memba ngun dan sudah ada salu ra n  dra inase. Hanya 7 ,14% 
yang mere ncanakan memba ngun sumur  resapan a i r  h ujan  dengan a lasan 
sela lu  ada gena ngan air di seputar rumah bi la ada h ujan deras. Seleb ihnya 
(25%) belu m  atau tida k tah u ,  a kan memba ngun ata u tidak. 

Wi layah Pakem dan Ngemplak masih berupa lahan yang pot.ensial 
untuk wi laya h resapan air h ujan,  untuk saat in i .  Wi layah resa pan air hujan 
sangat d i pengaruh i  oleh keberadaan hutan, kelerenga n  lahan ya ng relatif 
t idak terla l u  cura m ,  dan  jenis ta nah ya ng relatif porus. Di w ilayah 
Kecamatan Pakem bagian atas merupakan lahan yang relatif curam,  yaitu 
wi layah sekitar Ka l i u rang ke ara h  puncak Gunung Merapi .  Namun 
walaupun lahannya relatif curam,  mas ih  banyak hutannya, kecua l i  w i layah 
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dekat pu ncak yang telah terbakar oleh eru psi Merapi .  Wi layah Kal i u ra ng ke 
arah Selatan beru pa lahan dengan lereng sedang, ta nah regosol m uda 
ya ng porus, dan perladangan .  Sebagian  keci l  berupa persawahan .  Dalam 
arti ,  berdasarkan peta penggunaan lahan yang d ibuat berdasar data ta hun 
2003, hanya sebagian kec i l  saja yang berupa wi layah perm uk iman baru, 
sebagia n  besar beru pa ladang dan berupa tanah regosol ,  bahkan regosol 
muda .  H ujan yang jatuh d i  awa l m us im pengh ujan memerl u kan waktu satu 
bu lan L' ntuk mem buat tanah menjadi jenu h  a i r. Selam a  satu bu lan itu pula 
bel u m  ada l impasun a i r  (runoff) yang berarti. 

Perkembangan perm ukiman d i  d ua wi layah kecamatan ,  terutama 
Kecc.mata n Ngemplak dan Pakem bagian bawah dapat berakibat 
menurunnya wi lay3h resapan air hujan. Seja lan denga n  proses 
perkem banga n  w ilayah ,  degradasi lahan (erosi ,  sed imentasi) , l impasan air 
permu kaan (run-ott), banj i r, kelangkaan sum ber daya a i r  menjadi semak in  
meningkat (Sudarmaji ,  1996). S ikap masya rakat yang belum terla l u  pedu l i ,  
dan kemauan pemerintah ya ng kurang aktif da lam menyosia l isasikan 
Perda tenta ng kewaj iban pem bangunan sumur  resapan air h ujan da pat 
cepat memicu percepata n krisis a i r  bers ih  maupun banj i r  bandang. 
Meskipun dem ikian sejak sekara ng ha rus sudah ada sa ngsi  peraturan 
tegas da lam ka itan denga n  kewaj iban masyarakat membangun sumur  
resapan a i r  h ujan bagi set iap penduduk yang memba ngun rumah.  

Penutup 
Bcrdasa rka n a na ! isis data dapat d is impu lkan sebaga i  berikut: 

1. Sebagian besar masyarakat Sleman yang ada di Kecamatan Pakem dan 
Ngemplak yang menjadi responden sudah tahu  ma nfaat sumur resapan 
air hujan untuk  mengh i ndari banj i r, wa laupun sebagian besar t idak tah u  
m arfaatnya u nt u k  konservasi a i r  tanah. 

2. Sebagian besar responden t idak akan memba ngu n sumur  resa pan a i r  
hujan .  

3. Ketidakped u l ian  masyarakat membangun sumur  resapan a i r  hujan 
karena sebagian  besar l ingkungan permuk imannya sudah tersedia 
sa lura n  d ra inase. 

4. Kes impu lan  u m u m  masalah resa pan air h ujan semakin 
mem pri hatin kan,  karena semak in  sed i kitnya l uas resapan air h ujan.  
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